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Abstrak: Penelitian bertujuan menghasilkan deskripsi tentang; struktur kepribadian id, 
ego, dan superego tokoh utama dalam novel “Air Mata Tuhan” karya Aguk Irawan M.N. 
Metode penelitian ini meliputi; Jenis penelitan ini adalah deskripsi kualitatif. Data dari 
penelitian ini berupa kutipan-kutipan yang berupa id, ego dan superego tokoh utama 
pada novel. Penelitan ini menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik baca 
dan catat. Sebagai intrumen adalah peneliti sebagai intrumen kunci. Analisis datanya 
meliputi, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
pengumpulan dan analis data dihasilkan struktur kepribadian Id Fisha dalam novel 
terdiri dari; tak berdaya, kemarahan, kecemasan, penderitaan, kebahagiaan. Sedangkan 
struktur ego meliputi; keikhlasan, ketakutan, ketaatan, kesabaran, dan kepasrahan. 
Struktur superego meliputi; kepasrahan, kesabaran, tidak putus asa, ketaatan, 
penyesalan. Dari hasil yang diperoleh dari ketiga struktur yaitu id, ego, dan superego, 
menunjukkan bahwa Fisha dalam menjalani rumah tangganya selalu menderita, namun 
penderitaan yang dialami dijalaninya dengan kesabaran dan diterimanya dengan penuh 
kepasrahan sebagai takdir Tuhan.  
 
Kata Kunci : konflik tokoh utama, novel berlatar keluarga, kajian psikologi sastra 
 
Abstract: The research aims to produce a description of; the personality structure of the 
id, ego, and superego lead character in the novel "tears of God" by Aguk Irawan M.N. 
Research methods include; This type of study is a qualitative description. Data from this 
research in the form of quotations in the form of id, ego and superego lead character in 
the novel This Study using the method of data collection techniques and note the reading. 
As the instruments are key instruments as a researcher. The analysis of the data include 
data reduction, withdrawal of the presence data, and conclusions. Based on the results 
of the collection and the resulting data structure analyst personality Fisha Id in the novel 
consists of; helplessness, anger, anxiety, suffering, happiness. While the structure of the 
ego's include; sincerity, fear, obedience, patience, and acceptance. The superego 
structure include; acceptance, patience, do not despair, obedience, regret. From the 
results obtained from these three structures namely id, ego, and superego, shows that the 
bylaws Fisha always suffer, but suffering "endured with patience and admissibility with 
great resignation as Providence. 
 
Keywords: The conflict of the main character, in the novel set in the family,  the study 
of Psychology literature 
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PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan tiruan atau 
jiplakan kenyataan. Kelahiran karya sastra 
disebabkan usaha “mencontoh”  realitas 
kehidupan.  Namun pendapat Plato ini, 
tidak semuanya dianggap benar oleh 
Aristoteles. Menurutnya, meskipun karya 
sastra meniru realitas, peniruan yang 
dilakukan pengarang bukan sekedar 
meniru apa adanya. Pengarang 
membentuk realitas baru berdasarkan 
realita yang telah ada (Sariban,2009:19—
20). Ini salah satu alasan pemilihan novel 
sebagai bahan penelitain. Bahwa novel 
sebagai karya sastra tidak akan bisa 
terlepas begitu saja dari dunia nyata dari 
pengalaman kehidupan manusia, dengan 
segala bentuk konflik yang dialaminya. 
Segala bentuk konflik yang dialami 
oleh manusia selalu dipengaruhi oleh 
psikis menusia tersebut. Minderop ( 
2011:21). Freud membagi psikisme 
manusia,  ld terletak (di bagaian tak sadar) 
yang merupakan reservoir pulsi dan 
menjadi sumber energi psikis . Ego 
(teletak di antara alam sadar dan tak sadar) 
yang bertugas sebagai penengah yang 
mendamaikan tuntutan pulsi dan larangan 
superego. Superego (terletak sebagai di 
bagian sadar dan sebagaian lagi di bagian 
tak sadar) bertugas mengawasi dan 
menghalangi pemuasan sempurna pulsi-
pulsi tersebut yang merupakan hasil 
pendidikan dan identifikasi pada orang 
tua.  
Penelitian berfokus pada koflik 
psikis pada tokoh novel, maka kajian yang 
tepat digunakan sebagai pisau bedahnya 
adalah psikologi sastra. Endaswara 
(2013:96), psikologi sastra adalah kajian 
sastra yang memandang karya sastra 
sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang 
akan menggunakan cipta, rasa dan karya 
dalam berkarya.Asumsi dasar penelitian 
psikologi sastra antara lain dipengaruhi 
oleh beberapa hal. Pertama, adanya 
angapan bahwa karya sastra merupakan 
produk dari suatu kejiwaan  dan pemikiran 
pengarang yang berada pada situasi 
setengah sadar dan tak sadar selalu 
mewarnai dalam proses imajinasi 
pengarang. Kedua, kajian psikologi sastra 
di samping meneliti perwatakan tokoh 
secara psikologis juga aspek-aspek 
pemikiran dan perasaan pengarang ketika 
menciptakan karya tersebut. 
Konflik dalam  keluarga merupakan 
masalah yang layak untuk diteliti. 
Perkembangan teknologi dan gaya hidup 
modern banyak menimbulkan berbagai 
masalah keluarga dengan bervariasi akhir 
dari keseluruhan konflik. Bahkan banyak 
di antaranya berakhir dengan perceraian,  
yang mengakibatkan berbagai beban 
psikologi dari pelaku dan orang-orang di  
sekitranya terlebih anak-anak. Sebagian 
lagi masih banyak yang berusaha untuk 
mempertahankan keutuhan keluarganya 
dengan berbagai alasan dan konskuensi 
yang tidak ringan harus dipikul oleh 
pelakunya.  
Novel yang dipilih sebagai obyek 
penelitian adalah Novel dengan judul “Air 
Mata Tuhan” karya Aguk Irawan M.N. 
Novel ini bernuansa religius Islam dan 
berlatar belakang keluarga. Namun syarat 
dengan konflik yang kekinian yang sangat 
menarik sebagai bahan penelitian.  
Sedangkan yang menjadi tujan 
penelitian ini adalah menghasilkan 
deskripsi tentang struktur ; 1) id  tokoh 
utama dalam novel “Air Mata Tuhan” 
karya Aguk Irawan M.N; 2) ego tokoh 
utama dalam novel “Air Mata Tuhan” 
karya Aguk Irawan M.N ; 3) superego 
tokoh utama dalam novel “Air Mata 
Tuhan” karya Aguk IrawanM.N. 
 
METODE  PENELITIAN 
Menurut jenisnya penelitian ini 
adalah penelitian deskripsi, karena dalam 
penelitian ini peneliti melakukan 
eksplorasi dan penggambaran dengan 
tujuan untuk menerangkan dan 
memprediksi suatu gejala yang berlaku 
atas dasar yang diperoleh di lapangan 
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(Arifin, 2012:19), Adapun datanya adalah  
kutipan-kutipan yang mengandung 
struktur kepribadian, id, ego dan superego 
tokoh utama pada  novel yang diperoleh 
dari membaca berulang-ulang pada novel  
“ Air Mata Tuhan” karya Aguk Irawan 
M.N. Sedangkan tokoh utama yang 
dimaksud adalah Fisha, sebagai sumber 
data. Menurut Siswantoro (2010:70), data 
adalah sumber informasi yang akan 
diseleksi sebagai bahan analisis. Karena 
itu, kaualitas dan ketepatan pengambilan 
data tergantung pada ketajaman 
menyeleksi yang dipandu oleh 
penguasaan konsep atau teori.  
 Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik baca dan catat. Artinya 
untuk memperoleh data yang diinginkan, 
peneliti membaca berulang-ulang, 
kemudian mencatat data-data yang 
dikehendaki yang relevan dengan 
penelitian. Sedangkan yang menjadi 
instrumen penelitan adalah peneliti 
sebagai intrumen kunci.  
Analisis data bertujuan untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan 
diinterprestasikan. Dalam penelitian 
deskriptif, ada tiga hal dalam proses 
analisis data, yaitu, reduksi data, sajian 
data, dan verifikasi dan kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian struktur kepribadian 
id, ego dan superego  tokoh utama dalam 
novel “Air Mata Tuhan” karya Aguk 
Irawan M.N., berupa kutipan-kutipan 
struktur kepribadian id, ego dan superego.  
Berdasarkan hasil pengumpulan dan 
analisis data diperoleh hasil seperti pada 
tabel-tabel berikut ini. 
 
Tabel : Sturktur Kerpibadian Tokoh Utama Fisha dalam Novel “Air Mata Tuhan” 
Karya Aguk Irawan M.N 
Struktur Kepribadian Tokoh  Utama Fisha Dalam Novel ”Air Mata Tuhan” Karya Aguk Irawan M.N 
No Id Hal Ego Hal Superego Hal 
1 
Ketakberday
aan 
5, 6, 329 Keikhlasan  5, 6 
Kepasraha
n  
241, 312, 
339 
2 Kemarahan  240, 280, Ketakutan   239 Kesabaran  264, 321,  
 Kecemasan  
252, 262,  273, 279, 
280,  309, 
Ketaatan  274 
Tidak 
putus asa 
271, 281 
3 Penderitaan  
239,268, 310, 327, 
329, 332, 337,340,  
Kesabaran  
291,295, 
296, 325,326 
Ketaatan  297, 315 
5 Kebahagiaan  
227, 237,  240, 
241,2,49,  252, 286,  
Kepasraha
n  
293 
Penyesala
n  
239, 253 
 
Berdasar pada  tabel 4.1 tersebut di 
atas, menunjukkan bahwa struktur Id  
Fisha dalam novel “Air Mata Tuhan” 
karya Aguk Irawan M.N terdiri dari; 
ketakberdayaan, kemarahan, kecemasan, 
penderitaan, kebahagiaan. Pada struktur id 
yang dilami Fisha di didominasi pada 
penderitaan.  
Sedangkan struktur ego Fisha dalam 
novel “Air Mata Tuhan” karya Aguk 
Irawan M..N meliputi; keikhlasan, 
ketakutan, ketaatan, kesabaran, dan 
kepasrahan.  Pada struktur ego yang 
dimiliki Fisha didominasi pada kesabaran. 
Struktur superego meliputi; 
kepasrahan, kesabaran, tidak putus asa, 
ketaatan, penyesalan. Pada struktur 
kepribadian superego Fisha didominasi 
kepasrahan. 
Dari hasil yang diperoleh dari ketiga 
struktur yaitu id, ego, dan superego, 
menunjukkan bahwa Fisha dalam 
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menjalani rumah tangganya selalu 
menderita, namun penderitaan yang 
dialami dijalaninya dengan kesabaran dan 
diterimanya dengan penuh kepasrahan 
sebagai takdir Tuhan.  
Sedangkan konflik dalam keluarga 
Fisha dan Fikri berasal dari sms Hamzah 
teman kuliah Fisha..  
 
PEMBAHASAN  
Struktur Kepribadian Id Fisha  
Dari hasil penelitian pada  tokoh 
utama Fisha novel “Air Mata Tuhan” 
karya Aguk Irawan M.N diperoleh hasil 
kepribadian id sebagai berikut: 
Ketakberdayaan 
Ketakberdayaan tokoh Fisha dalam 
novel “Air Mata Tuhan” karya Aguk 
Irawan M.N merupakan bentuk 
penderitaan batin yang luar biasa, yang 
harus dialaminya dan  
ketidakmampuannya dalam menghadapi 
situasi ini, seperti`kutipan berikut; 
Perasaan Fisha bersilang-
sengkarutmenyaksikan Fikri sang suami 
tercinta, duduk bersanding dengan Desi. Ada 
nafsu yang meneriaki hatinya untuk 
menyeru.”Jangan lakukan, Ayah. Jangan! 
Lihatlah aku, betapa aku sangat mencintaimu. 
Oh, hati perempuan mana yang rela dimadu. 
Jangan, Ayah. Kasihani aku dengan cintamu. 
Beri kesempatan padaku untuk memiliki 
momongan, buah cinta kita.” (AMT:5). 
Jantung Fisha berdetak semakin kencang 
mendengarkan suaminya mengucapkan qabul 
atas ucapan ijab Desi yang diwakili oleh 
penghulu itu. fisha  mendesah. Sejenak dia 
tatap pemandangan itu, sejenak dia menunduk. 
Dan sekuat-kuatnya hatinya, sekuat-kuatnya 
jiwanya yang diwujutkan dalam senyuman, 
tetap saja matanya tak sanggup membendung 
tumpahnya air mata. (AMT:6). 
”Kau ikut saja. Jangan banyak tanya!” bentak 
Fikri. 
Dibentak seperti itu, Fisha langsung 
mengucapkan istighfar. Berkali-kali Fisha 
menelan ludah, membahasi kerongkongannya 
yang sangat kering. Setelah sikap dingin, beku, 
dan berubah, kini didapatinya Fikri 
membentaknya, berkata kasar kepadanya.  
Fisha menunduk. (AMT:329). 
Jiwa Fisha melayang-layang. Hatinya pun 
menjerit-jerit. Rasa kesakitan itu semakin 
memuncak, seiring jiwanya yang terkapar 
dalam ketidakberdayaan. Dengan tangan 
gemetar, dia usap matanya dengan ujung 
jarinya. Dia tak menyangka bahwa hinaan dan 
kebencian itu akan menghadapkannya pada 
pilihan yang sangat tidak dia bayangkan: 
Bercerai. Atau, dimadu,  (AMT:337) 
Kemarahan 
Bentuk kemarahan tokoh Fisha 
dalam novel “Air Mata Tuhan” karya 
Aguk Irawan M.N seperti terdapat pada 
kutipan-kutipan dibawah ini; 
“Hentikan, Ayah. Astagfirullah...demi Allah 
saya menjaga kehormatannku, Ayah. Demi 
Allah !!” Isak tangis Fisha menjadi-jadi. “ kau 
menyakiti perasaanku, Ayah. Demi Allah, aku 
tak seperti dalam bayanganmu itu. Aku bisa 
menjaga diriku. Tak ada satupun laki-laki yang 
menyentuhku. Kenapa Ayah tak memercayaiku. 
Demi Allah, aku cinta kau, Ayah. Aku sayang 
kau. Sejak kau ucapkan perkataan itu, sejak itu 
aku yakin bahwa engkaulah yang aku pilih. 
Haruskah aku bercerita bagaimana kata-kata 
telah mendebarkan jantungku, Ayah, tatkala 
kau bawa asma Allah   dalam cintamu 
kepadaku, tatkala itu pula aku bertasbih 
memuji Allah karena rasa bahagiaku dicintai 
engkau?” (AMT:240) 
 “Apa maksudmu, DIK? Dia memang 
kakakmu, tetapi kakakmu adalah suamiku. Aku 
kakak iparmu, Dik. Kenapa kau suruh aku 
pulang? Kenapa kau dan ibu baru datang 
setelah lima hari seperti ini. Apa kau pikir aku 
tak pernah menunggui suamiku?” (AMT:280). 
Kecemasan  
Kecemasan Fisha dalam novel “Air 
Mata Tuhan” karya Aguk Irawan M.N 
terdapat pada kutipan-kutipan berikut; 
“Astagfirullah, Ayah ternyata tidak 
memercayaiku. Demi Allah, Ayah, antara aku 
dan dia tidak ada apa-apa.” (AMT:252) 
 “Kita sudah hampir satu tahun tinggal 
dirumah ini, Ayah. Tetapi selama itu pula, aku 
belum pernah menjenguk bunda. Kalupun kita 
bertemu, mereka yang datang ke rumah ini. 
Tetapi sudah sebulan ini mereka tidak datang. 
Apakah bunda baik-baik saja? Adikku? 
Bagaimana kabar Amirah? Aku rindu mereka, 
Ayah.” (AMT:263). 
Dan Fisha kembali hanya bisa mendesah. 
Dipandanginya air yang sudah mendidih 
dimasaknya itu. Lalu, dibuangnya kembali air 
itu. Menu yang telah dia buat untuk dirinya dan 
suaminya, akhirnya hanya dia santap 
Konflik Tokoh Utama  dalam Novel Berlatar Keluarga (Siyono) 
 
 
 
87
sendirian; tanpa suami tercinta, tanpa 
kehadirannya. (AMT:273). 
Fisha mematikan hp-nya. Tanganya gemetar. 
Pandangan matanya tiba-tiba berkunang-
kunang. Wajahnya semakin pucat pasi. 
...........................................................................
.................. 
Dengan gugup dan tubuh gemetaran, Fisha 
pun segera ke rumah sakit, (AMT:279). 
Kecemasan  Fisha juga terdapat pada kutipan 
di bawah ini; 
Fisha semakin terisak. Napasnya turun naik 
tersengal-sengal. Wajahnya semakin pucat. 
Keringat dingin telah mengucur deras. 
...........................................................................
............... 
Dan Fisha masih lemas. Kedua tanganya 
lunglai. Bayangan-banyangan buruk 
membanyangi benaknya. Fikri, sang suami 
tercinta, suami terkasih, kini sedang berjuang 
agar bisa selamat. Para dokter pun 
memperjuangkan nyawanya, dan jauh di lubuk 
hatinya, Fisha hanya bisa menjeritkan 
permohonan, (AMT:280). 
Pulang ke keluarga besarnya di Sabang—suatu 
kepulangan yang, Fisha yakin, tak hanya 
bertujuan untuk bertemu dengan keluarga 
besarnya saja. Pasti ada tujuan tertentu. Pasti 
ada hal yang sangat penting untuk 
dibicarakan, utamanya menyangkut masalah 
keluarga, keluarga besarnya. Dan tentu, hal itu 
akan menyangkut tentang rumah tangga 
dirinya dengan Fikri, (AMT:309). 
Bentuk-bentuk kecemasan Fisha 
dalam tokoh novel “Air Mata Tuhan” 
karya Aguk Irawan M.N. merupakan 
bentuk konflik psikis atas kekawatiran 
akan memperoleh penderitaan. Nafsu akan 
ketakutan akan rasa sakit dan penderitaan 
merupakan pengaruh dari id yang hanya 
menuntut kepuasan nafsu untuk 
memperoleh kesenangan dan takut 
mendapatkan kesengsaraan. 
 
Penderitaan  
Penderitaan yang dialami tokoh 
Fisha dalam novel “Air Mata Tuhan” 
karya Aguk Irawan M.N. adalah berupa 
tekanan psikis yang luar bisa. Penderitaan 
Fisha terdapat dalam kutipan-kutipan 
berikut ini; 
Bunda, o, Bundaku. Akankah aku kuat 
menanggung bebanku. Kau ajarkan sabar 
padaku, tetapi betapa berat cobaan hidupku. 
Allah mengambil bayi yang kukandung. Allah 
tak mengizinkanku memiliki anak. O, alangkah 
aniayanya diriku. O, Bunda...aku rindu 
engkau. Aku rindu Ayah. Oh, ayahku...Ayah...? 
Fisha menangis. Tangisannya, sungguh pilu..... 
(AMT:238) 
Tak ada calon ibu yang nurani jiwanya bisa 
dengan mudah merasa ikhlas ketika mengalami 
keguguran seperti itu. Perih.  Pedih hati Fisha 
, lebih perih dan lebih pedih dari pada cacian, 
hinaan, perendahan, dan kebencian yang tiap 
hari harus ia terima dari ibu mertua dan adik 
iparnya. Bantal itu telah basah dengan air 
matanya, sementara isak tangisnya masih 
terdengar menyayat hati. ” (AMT:239) 
Pedih. 
Pedih yang terlalu pedih.  
Bahkan tumpahan air mata itu tak bisa 
mengobati kepedihan Fisha. Hatinya pun 
menjerit luka, (AMT:268). 
Tak tahan dengan penderitaanitu, akhirnya—
tanpa meminta izin dan tanpa memberi tahu 
sang suami yang sepertinya sudah tidak ingat 
lagi pada dirinya dirumah—Fisha pun 
menghubungi adiknya, Amirah. 
............................................... 
Tidak, adikku .” Fisha semakin terisak, 
sembari menahan nyeri yang tiada terkira.” 
(AMT:310). 
Tak ada yang kucintai, selain suamiku. 
Suamiku tidak mencintai aku lagi. 
Aku tidak pernah berzina. 
Kujaga diriku seutuh-utuhnya demi suamiku. 
Tak ada yang pernah kucintai, selain 
sumamiku. Ayah.... di manakah dirimu yang 
dulu? 
Aku lelah. 
Aku tak ingin kehilangan ayah. 
Demi Allah, aku sangat mencintaimu.......  .” 
(AMT:327). 
”Kau ikut saja. Jangan banyak tanya!” bentak 
Fikri. 
Dibentak seperti itu, Fisha langsung 
mengucapkan istighfar. Berkali-kali Fisha 
menelan ludah, membahasi kerongkongannya 
yang sangat kering. Setelah sikap dingin, beku, 
dan berubah, kini didapatinya Fikri 
membentaknya, berkata kasar kepadanya. 
Fisha menunduk, (AMT:329). 
Fisha lelah. 
Fisha capek. 
Fisha letih. 
Fisha sudah seumpama mayat hidup yang 
berjalan tertatih. Wajahnya pucat pasi. 
Matanya sangat cekung. Jalannya 
sempoyongan. Berkali-kali dia hendak 
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pingsan, tetapi dia tahan-tahan agar tidak 
pingsan, (AMT:332). 
Jiwa Fisha melayang-layang. Hatinya pun 
menjerit-jerit. Rasa kesakitan itu semakin 
memuncak, seiring jiwanya yang terkapar 
dalam ketidakberdayaan. Dengan tangan 
gemetar, dia usap matanya dengan ujung 
jarinya. Dia tak menyangka bahwa hinaan dan 
kebencian itu akan menghadapkannya pada 
pilihan yang sangat tidak dia bayangkan: 
Bercerai. Atau, dimadu,(AMT:337). 
Dan seperti inilah akhir dari 
‘kebahagiaannya’. 
Fisha kembali mengusap wajahnya yang penuh 
air mata itu. Dikuat-kuatkannya dirinya. 
Hatinya memang tertusuk-tusuk, oh, betapa 
hati ini mulai terbakar rasa cemburu terhadap 
wamita yang bernama Desi. (AMT:340). 
Kebahagiaan 
`Kebahagiaan diperoleh setelah  apa 
yang diharapkan dapat terpenuhi. 
Kebahagiaan merupakan bentuk dasar dari 
nafsu manusia yang selalu dipengaruhi 
oleh id.  Kebahagiaan Fisha dalam novel 
“Air Mata Tuhan” karya Aguk Irawan 
M.N. terdapat dalam kutipan-kutipan 
tersebut dibawah ini; 
“Alhamdulillah, Bi. Alhamdulillah. Bang Fikri 
haru tahu. Aku hamil. Aku hamil.”(AMT:227). 
Sepulang dari dokter , wajah Fisha semakin 
cerah. Dokter berkata bahwa kehamilannya 
sudah memasuki usia tiga bulan. Itu berarti, 
malam pertama yang dilewatinya dengan 
suaminya menjadi malam yang terindah yang 
telah dilaluinya, (AMT:232). 
Fisha memeluk erat suaminya, seakan-akan dia 
lupa bahwa di kamar itu ada ibu mertua dan 
adik iparnya. Namun , jika pun dia tidak lupa, 
sepertinya dia tidak peduli bahwa disitu ada 
mereka. Fisha hendak membucahkan 
kesedihan dan kepedihan yang dirasakannya itu 
kepada suaminya. Iya, hanya kepada suaminya. 
(AMT:240). 
Bola mata Fisha berbinar-binar. Tak henti-
hentinya dia mengucapkan terima kasih kepada 
suaminya itu. (AMT:241). 
Fisha merasa  bahwa saat-saat inilah saat dia 
mengenyam kebahagiaan,  kesenangan, 
ketenangan, dan kedamaian. Cintanya kepada 
suami lebih jauh dan lebih mendalam. 
Perhatian pada sang suami lebih besar lagi. 
Rumahnya yang mewah itu tampak asri dan 
tenang , dan memburatkan cahaya kebahagiaan 
dari pada penghuninya. (AMT:249). 
Fisha dan Fikri pun kembali ke rumah dengan 
wajah yang berseri-seri. Dan mereka yakin, tak 
akan lama lagi akan ada tangisan suara bayi 
dari dalam rumah ini! (AMT:252). 
Dengan wajah yang sembab penuh air mata, 
Fisha berdiri tegak. Sungguh amat berat 
kakinya untuk melangkah, mendekati wajah 
sang suami. Kedua kaki laksana terpacah di 
atas bumi. Dan hanya bola mata yang basah 
saja yang sanggup menyapa wajah sang suami, 
hingga senyum dan lambaian lemah tangan 
sang suami menjadi jimat untuk menguatkan 
langkah-langkahnya kembali (AMT:286). 
 
Deskripsi Kepribadian EgoFisha  
Dari hasil penelitian pada  novel 
“Air Mata Tuhan” karya Aguk Irawan 
M.N diperoleh hasil ego pada tokoh utama 
Fisha sebagai berikut. 
 
Keikhlasan  
Keikhlasan adalah perbuatan yang 
mau menerima dan merelakan apa saja 
yang dia dapatkan baik itu yang 
menyenangkan ataupun yang tidak 
menyenangkan. Sikap ikhlas Fisha 
terdapat pada kutipan berikut. 
“Ayah demi Allah, aku ikhlas. Melihat 
suaminya bahagia, dan bisa membahagiakan 
orang-orang yang mencintai dan dicintainya, 
akupun bahagia Ayah. Semoga kau bahagia 
dengan Desi. Menjadi suami terbaik. Menjadi 
ayah yang terbaik.” (AMT:5). 
 
Fisha hanya bisa menelan ludah. Dalam hati, 
dia pun berujar, “Ya, Allah. Berilah kesabaran 
padaku. Bahagiakan suamiku. Relakan hatiku 
untuk mendapatkan sahabat baru dalam rumah 
tanggaku....” (AMT:6). 
Kutipan (Fisha hanya bisa menelan 
ludah.) kalimat ini sebernarnya Fisha 
ingin marah melihat suaminya harus 
menikah lagi. Namun demi tutututan ego, 
yaitu kebahagiaanya suaminya dia relakan 
suaminya untuk menikah lagi. 
 
Ketakutan 
Ketakukan merupakan bentuk 
problem psikis yang menunjukan 
ketidakberaniannya dalam menghadapi 
kenyataan yang ada.Fisha merasa 
ketakutan untuk mengatakan hal yang 
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pernah dialaminya. Kebencian, cacian dan 
hinaan ibu mertua dan adik iparnya 
sebenarya sangat menyiksa dirinya. 
Namun dia tidak  punya keberanian untuk 
mengatakan pada suaminya. ketakutan 
Fisha terdapat pada kutipan ini. 
Fisha menggigit bibirnya yang pucat –putih 
itu. Dia ingin mengatakan hal yang sebenar-
benarnya, tetapi tatapan mata ibunya 
mertuanya yang berdiri di belakang Fikri 
membuatnya terdiam. Sepasang bibir Fisha 
yang pucat pasi itu hanya bergetar. 
(AMT:239). 
Ketaatan  
Ketaatan merupakan bentuk 
penyerahan diri secara utuh kepada sesutu, 
dan mengharuskannya untuk 
menjalankannya. Ketaatan Fisha terdapat 
pada kutipan dibawah ini. 
Sungguh, bagi seorang istri yang hanya hidup 
bersama suaminya saja,  tanpa anak, tanpa 
pembantu, rumah yang besar  dan megah ini 
lebih sepi dari kuburan. Fisha ingin menjenguk 
bunda dan adiknya. Tetapi sang suami belum 
mengizinkan. (AMT:274). 
Kesabaran  
Kesabaran adalah bentuk psikis 
yang tidak mudah marah, dan tidak  
mudah putus asa, serta tahan terhadap 
penderitaan. Kesabaran Fisha terdapat 
pada kutipan ini. 
Hampir saja Fisha tidak bisa mengendalikan 
diri. Dia atur napas begitu rupa, dan terus 
menerus menanamkan kesabaran ke dalam 
dadanya. Sumpah demi tuhan yang maha 
kuasa, dia tidak habis pikir dan habis mengerti, 
kenapa adik iparnya itu menyuruhnya pulang  
seperti ini. (AMT:291). 
Keesuk harinya, Fisha hendak nekat ke rumah 
sakit. tetapi, dia terimgat pesan almarhum 
ayahnya bahwa dia harus sabar. Sabar 
menghadapi segalanya. Sabar manghadapi 
kenyataan. Fisha tak boleh menuruti 
keinginannya sendiri, toh memang sang suami 
tercinta tetap ada yang menjaganya, 
(AMT:295). 
Di malam ke tiga dalam kesendiriannya, 
kondisi Fisha semakin memerihkan. Entah 
bagaimana keadaan suaminya di ruah sakit—
dia tidak tahu. Dia hendak meloncat dari atas 
kasur dan berlari ke wajah suaminya, tetapi 
dia sadar bahwa dia tidak mungkin bisa 
melakukannya, tetapi ia juga tidak tahu, kapan 
suaminya diperbolehkan pulang 
kerumah,(AMT:296). 
Saat itu juga, ingin rasanya Fisha menampar 
suaminya itu. Yang telah dengan kejam 
menuduhnya serendah itu. Tapi Fisha selalu 
ingat; bagaimanapun salahnya seorang suami, 
status suaminya tetap di atas para istri. Itu 
pedoman yang Fisha pegang, (AMT:325). 
Fisha tak mengeluh, sama sekali tak mengeluh. 
Dia tahan kesakitan itu sedemikian rupa, dan 
apabila dia tak sanggup menahan kesakitannya 
itu, dia bayangkan kemesraan dan kehangatan 
antara dirinya dan suaminya seperti waktu 
dulu, (AMT:326). 
 
Kepasrahan  
Fisha tak dapat lagi berbuat apa-apa 
lagi. Dia hanya hanya pasrah pada 
kenyataan yang dihadapinya. Berdebat 
dengan ibu mertua dan adik iparnya 
sungguh tidak menguntungkan dan 
bahkan membuat masalah menjadi lebih 
besar. Seperti pada kutipan di bawah ini. 
Akhirnya Fisha mengalah.................. 
Apa boleh dikata. 
Apa boleh buat. 
Air mata kembali menetes, (AMT:293) 
 
Deskripsi Kepribadian Superego Fisha  
Superego merupakan penuntun 
moral dan berfungsi sebagai lapisan yang 
menolak suatu yang melanggar prinsip 
moral. Struktur kepribadian 
Superegodigunakan untuk menganalisis 
konflik tokoh yang terjadi dalam Tokoh 
utama Fisha dalam novel “Air Mata 
Tuhan” karya Aguk Irawan M.N.Adapun 
konflik psikis  superegoyang dialami oleh 
Fisha meliputi: pasrah, sabar, tidak mudah 
putus asa, ketaatan, penyesalan. 
Kepasrahan  
Kepasrahan adalah mau menerima 
apapun yang terjadi padanya. Kepasrahan 
Fisha dalam menghadapi hidupnya 
terdapat pada kutipan di bawah ini; 
Fisha menarik napas dalam-dalam. Pada titik 
di mana dia telah memasrahkan dirinya 
sepasrah-pasrahnya kepada Allah Swt., 
akhirnya Fisha menjawab, “untuk kebaikan 
dan masa depan keluarga ini, saya akan 
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menyambut baik seorang wanita baru di rumah 
kami.” (AMT:241) 
Kebohongan sikap Dian dan ibu mertuannya 
begitu terang-terangan di matanya, 
menyembunyikan kebencian dan kedengkian 
mereka selama ini, kepadanya. Fisha ingin 
mengungkapkan kebenaran itu, tetapi dia 
selalu ingat nasehat dan petuah bundanya agar 
selalu sabar menghadapi segala ujian, dan 
agar dia selalu memasrahkan diri sepasarah-
pasarahnya kepada Allah Swt. (AMT:339) 
 “ Tidak, Amirah. Tidak, adikku. Mereka tidak 
jahat. Allah telah menggariskan hidupku 
seperti ini.” . (AMT:312) 
Kesabaran  
Kesabaran adalah sikap mau 
menerima segala bentuk penderitaan, 
tidak mudah marah, dan tidak lekas putus 
asa dalam menghadapi segala sesuatu 
yang dialaminya.  
Kesabaran Fisha terdapat pada kutipan-
kutipan di bawah ini.   
Tetapi,dia tampaknya masih harus terus 
bersabar –sesabar ia menantikan kehamilan 
kembali—untuk menjenguk dua orang yang 
sangat ia cintai, kasihi, dan sayangi itu. 
Suaminya berjanji bahwa ia dan suaminya 
akan segera menjenguk mereka. 
Fisha bersabar, . (AMT: 264) 
Sementara Fisha, hanya bisa terdiam di atas 
kursinya. Bola matanya sembab, dan hatinya 
ternyuh. Tetapi sungguh, atas nama Sang 
Pencipta, atas nama Tuhan seru sekalian alam, 
Fisha masih tetap bersabar. Fisha masih tetap 
berbaik sangka tentang suaminya. . (AMT:321) 
Tidak mudah putus asa 
Tidak mudah putus asa yang dilakukan Fisha 
terdapat pada kutipan dibawah ini. 
”Aku gagal dua kali, suamiku. Tetapi aku tak 
akan letih untuk mengandung lagi. Jangan 
kecewa, wahai imamku. Allah telah 
menakdirkan-Nya. Dan tak ada sebaik-baik 
kehendak, melainkan kehendak-nya. 
Akusayang kau, Ayah. Aku cinta kau..!” . 
(AMT:271) 
 
Tubuhnya lelah, jiwanya letih, tetapi Fisha tak 
putus-putus berdoa. Dokter telah merawat 
Fikri begitu baik, begitu sempurna, hingga 
Fikri sudah dikeluarkan dari Instalasi Gawat 
Darurat.... (AMT:281) 
 
Ketaatan 
Ketaatan adalah bentuk kepatuhan 
kepada sang pencipta atau pada orang 
yang harus dipatuhinya dalam  kondisi 
bagaimanapun. Salah satu bentuk ketaatan 
adalah menyerahkan semua yang dialami 
hanya kepada-Nya, Allah Swt. Ketaatan 
Fisha terdapat pada kutipan-kutipan di 
bawah ini. 
“Apa yang mesti hambamu lakukan? Apakah 
ini ayat-ayatmu untuk memisahkan aku dan dia 
yang kucintai sepenuh hatiku, ya rob?” . 
(AMT:297) 
 ‘Tidak, Dik. Demi Allah, aku harus tetap patuh 
dan taat kepadanya. Aku tidak akan 
meninggalkannya, walau untuk menjenguk 
Bunda, tanpa mendapatkan restunya.” . 
(AMT:315) 
Penyesakan  
Penyesalan adalah perasaan 
bersalah atas perbuatan yang pernah 
dilakukannya. Rasa penyesalan Fisha 
adalah perasaan bersalah atas perbuatan 
yang telah dia lakukan. Perasaan bersalah 
Fisha terdapat pada kutipan-kutipan 
dibawah ini. 
“ Maafkan aku, duh, Suamiku,” Ucapnya. 
“ Maafkan aku atas kebodahannku. Mungkin 
engkau jadi susah sekarang...” . (AMT:239) 
 “ Ayah, maafkan aku...” fisha mulai 
meneteskan air mata . (AMT:253) 
 
Penyebab Konflik  
Konflik adalah pertentangan tokoh 
Fisha dengan Fikri suaminya. 
pertentangan itu muncul akibat 
ditemukannya sebuah sms dalam HP Fisha 
dari Hamzah yang teman keliah Fisha. 
Berikut adalah kutipan-kutipan 
munculnya konflik dalam keeluarga Fisha 
dan Fikri; 
 “Tolong aku, agar bisa bertemu lagi, walau 
sekali saja. Setidaknya, kita bisa melakukan 
’sesuatu’ yang akan menjadi kenangan indah 
dalam hidupku. Kenangan yang hanya bisa 
dihapus oleh kematian.” 
“SESUATU...? 
Fikri tertegun. (AMT:271). 
Pelan-pelan Fikri berbaring di samping Fisha. 
Dia tak mau membangunkan Fisha. Dia 
menatap lanigt-langit kamar. Beberapa saat. 
Beberapa lama, lalu dia ingat sms-sms dari 
laki-laki itu. Fikri mendesah pelan. “ Nanti 
kalau sudah Jogja,” hatinya membisikinya, 
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“aku akan tanyakan tentang laki-laki itu 
kepadanya.” (AMT:246). 
Lalu Fikri teringat sms-sms dari laki-laki 
bernama Hamzah. Sepasang bibir Fikri 
terkatup rapat. Fisha mulai mendesah, tetapi 
senyum tak hilang dari wajahnya. Malam ini, 
Fikri ingin menyakinkan dirinya sendiri bahwa 
Fisha memang belum pernah jatuh 
cinta.(AMT:251) 
 “Maaf, ya aku pernah membaca sms-sms itu!” 
“Sms yang mana, Ayah?” 
“Sudah! Jangan kau panggil aku dengan 
sebutan itu. Aku benci!” 
“Astaghfirullah......” 
“Aku tahu semuanya. Kau membohongiku 
selama ini. Aku tahu kau pernah berbuat 
sesuatu dengan Hamzah.” 
“Sesuat apa, Ayah?” 
‘Alaah, jangan kau pungkiri. Sms itu adalah 
bukti.” 
“Sms yang mana sih?” 
“Jawab sekarang. Kau sering sms-an 
dengannya kan?” 
“ Iya, tapi tak sesering yang kau pikirkan. Dan 
aku tak pernah sms-an lagi sejak kita 
menikah.” 
“Tapi, apa yang telah kau lakukan sebelum 
kumenikahi kamu, heh? Kau pernah melakukan 
‘sesuatu’ apa dengannya?” 
“Aku tidak pernah melakukan apa-apa, Ayah.” 
“Kau berzina dengannya!” Vonis Fikri. 
Fisha terkejut. 
Fisha tersentak. 
Fisha kaget. 
Langsung mengucur saja air matanya. Kata-
kata ini begitu menumbuk batinya, seperih 
sebuah pisau yang tiba-tiba ditancapkan ke 
uluh hatinya. 
Tak disangkanya, tak dikiranya, Fikri begitu 
kejam menuduhnya seperti itu. Suatu 
perbuatan yang sama sekali tidak pernah 
terlintas di benaknya 
    
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasar pada hasil penelitian  
tentang struktur kepribadian id, ego dan 
superego tokoh utama pada novel “Air 
Mata Tuhan” karya Aguk Irawa maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Struktur Id  tokoh utama pada novel 
“Air Mata Tuhan” karya Aguk Irawan 
M.N terdiri dari; ketakberdayaan, 
kemarahan, kecemasan, penderitaan, 
kebahagiaan. Pada struktur id yang 
dilami Fasha di didominasi pada 
penderitaan.  
2. Struktur ego tokoh utama pada novel 
“Air Mata Tuhan” karya Aguk Irawan 
M.N meliputi; keikhlasan, ketakutan, 
ketaatan, kesabaran, dan kepasrahan.  
Pada struktur ego yang dimiliki Fisha 
didominasi pada kesabaran. 
3. Struktur seperego  tokoh utama pada 
novel “Air Mata Tuhan” karya Aguk 
Irawan M.N meliputi, kepasrahan, 
kesabaran, tidak putus asa , ketaatan, 
penyesalan. Pada struktur kepribadian 
superego Fisha didominasi 
kepasrahan. 
4. Konflik keluarga dari tokoh utama 
dalam novel “Air Mata Tuhan” karya 
Aguk Irawan M.N adalah sebuah sms. 
 
SARAN 
Novel Air Mata Tuhan karya Aguk 
Irawan M.N. merupakan novel yang layak 
untuk diteliti. Novel ini banyak 
mengandung pelajaran dalam mengarungi 
hidup berumah tangga. Banyak pelajaran-
pelajaran yang dapat dipetik dari novel ini 
dan patut untuk diteliti. Itulah yang 
membuat peneliti tertarik untuk 
menelitinya. Penelitian inti berfokus pada 
struktur kepribadian dalam teori Sigmun 
Freud yang meliputi id, ego dan superego 
pada tokoh utama novel ini, dengan kajian 
psikologi sastra. Untuk itu peneliti lain 
bisa mengambil dari sisi lain yang masih 
banyak sebagai bahan penelitian. 
Saran dari penulis dapat disampaiak 
melalui penelitain ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian khususnya 
kajian sastra. Novel ini masih terbuka  
sebagai obyek penelitian yang karena 
novel ini layak sebagai bahan kajian 
dalam penenlitan. 
2. Bagi peneliti berikutnya, bahwa hasil 
penelitan ini dapat digunakan sebagai 
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bahan referensi untuk mempermudah 
proses penelitian selanjutnya terkait 
dengan novel dan kajian psikologi 
sastra. 
3. Bagi lembaga pendidikan, penelitian 
ini dapat digunakan sebagai bahan 
bacaan di perpustakaan untuk 
menambah wawasan keilmuan 
khususnya tentang novel Air Mata 
Tuhan karya Aguk Irawan dan kajian 
psikologi sastra.  
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